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Abstract

Educator Competence in Islamic Education Perspective Qur'an (Tafsir Al-
Mishbah Study of Sura Al-'Alag). Problem statements of the research are: How
the competencies of educator in the perspective of the Qur'an which is found in
Tafsir Al-Mishbah study of sura al-'Alaq?. Purposes of the research are: To
describe the educator competence in the perspective of the Qur'an contained in
Tafsir Al-Mishbah study of sura al-'Alag.

The research is the library research with a discourse analysis approach.
Object of the research is Tafsir Al-Mishbah study of Sura Al-'Alaq (primary
source), and books related to the study or research (secondary source). Data is
collected by documentation. Data of the research is analyzed by hermeneutic in
three stages, namely summarizing the data, finding / creating a variety of patterns,
themes and topics to be discussed, and developing the data sources. The
techniques which is used to validity data is confirmability.

Results of the research indicated that the competency of educators in
Islamic educational on al-Qur'an perspective analysis of Tafsir al-Mishbah study
of surah al-'Alaq are: 1) Pedagogic-religious competence, which consists of:
Educators should always air-igra’, clever writing, and have a clear knowledge.
2) Personal-religious competence, which consists of: Educators are generous and
noble, does not exceed the applicable limits and arbitrary, responsible, do not lie /
deny and turn away (honestly and courageously accept the truth). 3) Socio-
religious competence, which consists of: Educators conscious as social beings
who always depend on much more, do not feel enough / not need anything from
anyone else. 4) Professional-religious competence, which consists of: reward and
punishment methods, and example method. 5) Religious competence, which
consists of: Educators must always to found on its activities and for Allah sake
(sincere), teach and explain the instructions (al-Quran and al-Sunnah) to students,
cautious, kindness (ihsan), always praying and bring closer to Allah.

Keywords: educator competencies; Islamic education; al-Qur’an.



A. Pendahuluan

Dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Bersamaan dengan itu, bangsa
Indonesia dihadapkan pada fenomena yang sangat dramatis, yakni rendahnya
daya saing hal ini menjadi indikator bahwa pendidikan yang diselenggarakan di
negara kita belum mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas (Mulyasa, 2007: 3). Beberapa indikator yang menunjukkan
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia sebagaimana dikemukakan oleh
Kunandar (2007: 1-2), seperti lulusan yang kurang berkompeten, peringkat
Human Developement Index (HDI) Indonesia yang masih rendah, kemampuan
kognitif siswa yang masih rendah, dan indikator-indikator lainnya.

Salah satu komponen penting yang harus diperhatikan secara terus
menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru (pendidik).
Guru (pendidik) dalam pendidikan Islam juga merupakan figur yang sangat
penting. (Fathurrahman dan Sulistyorini, 2012: 5). Melihat konteks pendidikan
agama Islam, masih banyak pendidik PAI yang mash belum menguasai
sepenuhnya materi yang dia ajarkan. (Muhaimin, 2011: 194).

Merosotnya kualitas pendidikan di Indonesia tentunya tidak terlepas dari
merosotnya kualitas yang dimiliki oleh para pendidik. Walau demikian, selain
pendidik, masih banyak factor-faktor lain yang ikut menentukan kualitas
pendidikan (Janawi, 2011: 12). Menghadapi kenyataan seperti di atas tentunya
pendidik dituntut untuk senantiasa meningkatkan kompetensinya. Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Bab 1V Pasal



10, ditegaskan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi (Mendiknas, 2006: 10). Sedangkan dalam
pendidikan Islam, menurut Hamruni sebagaimana dikutip Fahturrahman dan
Sulistyorini (2012: 122), beberapa kompetensi yang harus dimiliki itu di
antaranya Yyaitu: kompetensi pesonal-religius, kompetensi sosial-religius,
kompetensi profesional-religius, dan kompetensi pedagogik-religius.

Ajaran al-Qur’an tampil dalam sifatnya yang global, dan general. Untuk
dapat memahami ajaran al-Qur’an tentang berbagai masalah tersebut, maka
seseorang harus melewati jalur tafsir sebagaimana yang telah dilakukan para
ulama (Nata, 2002: 1-2). Di antara masalah yang membutuhkan tuntunan dari
al-Qur’an adalah tentang bagaimana seharusnya menjadi seorang pendidik
yang berkompeten. Surah al-‘Alaq terdiri dari 19 ayat. Kata al-‘Alaq yang
berarti “segumpal darah”, diambil dari ayat 2. al-‘Alaq adalah surah ke 96.
Surah ini disepakati turun di Mekah sebelum Nabi berhijrah, bahkan hampir
semua ulama sepakat bahwa wahyu al-Qur’an pertama yang diterima Nabi
Muhammad saw. adalah lima ayat pertama surah ini. Tema utama yang
terdapat di dalamnya adalah tentang pengajaran kepada Nabi Muhammad saw.
serta penjelasan tentang Allah dalam sifat dan perbuatan-Nya, dan bahwa Dia
adalah sumber ilmu pengetahuan (Shihab, 2002: 389-391).

Tafsir Al-Mishbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab berjumlah XV
volume, mencakup keseluruhan isi al-Qur’an sebanyak 30 juz. Kitab ini

pertama kali diterbitkan oleh Penerbit Lentera Hati, Jakarta, pada 2000.



Kemudian dicetak lagi untuk kedua kalinya pada 2004. (Masduki, 2012: 20).
Warna keindonesiaan yang ditampilkan oleh penulis menjadikan penafsirannya
menarik dan  khas, serta sangat relevan untuk memperkaya khazanah
pemahaman dan penghayatan umat Islam terhadap rahasia makna ayat Allah
swt. (Aminah, 2013: 94-95). M. Quraish Shihab termasuk ulama yang juga
terjun langsung di dunia pendidikan, ini terlihat dari pengalamannya yang
menjabat di berbagai jabatan akademis.

Melihat fenomena-fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk
mengkaji masalah kompetensi pendidik dalam pendidikan Islam perspektif al-
Qur’an. Dengan judul “Kompetensi Pendidik dalam Pendidikan Islam
Perspektif Al-Qur’an (Telaah Tafsir Al-Mishbah Surah Al-‘4laq) .

B. Metode Penelitian

Penelitian dalam tesis ini termasuk kategori penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan analisis wacana (discourse analysis). Sumber data dalam
penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Analisis data yang
digunakan adalah analisis hermeneutika. Menurut Mukhtar (2009: 198),
beberapa tahapan dalam analisis data vyaitu: meringkas data,
menemukan/membuat berbagai pola, tema dan topik yang akan dibahas,
serta mengembangkan sumber-sumber data. Penelitian ini menggunakan

teknik keabsahan data yang berupa konfirmabilitas.



C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian Kompetensi penddik dalam pendidikan Islam Perspektif Al-
Qur’an (Telaah Tafsir Al-Mishbah Surah Al-‘Alaq)

a. Tafsir Ayat 1
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“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang mencipta”.

Setelah menjelaskan pengertian dari kata iqra’ dalam ayat ini,
Quraish Shihab (2002: 393), berkesimpulan bahwa karena kata igra’
digunakan dalam arti membaca, menelaah, menyampaikan dan
sebagainya, dan karena objeknya bersifat umum, maka objek kata
tersebut mencakup segala sesuatu yang terjangkau, baik ia merupakan
bacaan suci yang bersumber dari Tuhan maupun bukan. Perintah igra’
yang dikaitkan dengan bismi rabbika mengingatkan manusia agar selalu
melakukan kegiatan untuk dan demi Allah swt. (Shihab, 2002: 94).

b. Tafsir Ayat 2
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“Yang telah menciptakan manusia dari al- ‘alag”.

Penafsiran kata ( o' ) memberikan gambaran sepintas tentang
potensi atau sifat makhluk tersebut yakni bahwa ia memiliki sifat lupa,
dan kemampuan bergerak yang melahirkan dinamika (Shihab, 2002:
396). Quraish Shihab cenderung menafsirkan kata ( &= ) dengan sesuatu
yang tergantung di dinding rahim. Kata ‘alag dapa dipahami berbicara
tentang sifat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup

sendiri tetapi selalu bergantung kepada selainnya (Shihab, 2002: 397).



c. Tafsir Ayat 3
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“Bacalah dan Tuhanmu Maha Pemurah”.

Menurut Quraish Shihab (2002: 398), perintah igra’ yang kedua ini
dimaksudkan agar Nabi Muhammad saw. lebih banyak igra’. Menurut
Quraish Shihab (2002: 399), kata (-S¥) ) al-akram ini mengandung
pengertian bahwa Allah dapat menganugerahkan puncak dari segala yang
terpuji bagi setiap hamba-Nya, terutama dalam Kkaitannya dengan
perintah membaca. Penggunaan kata igra’ pada yang pertama
menjelaskan syarat yang harus dipenuhi seseorang ketika igra’ yaitu
demi karena Allah, sedang perintah yang kedua menggambarkan manfaat
yang diperoleh dari bacaan bahkan pengulangan bacaan tersebut (Shihab,
2002: 400).

d. Tafsir Ayat 4-5
e

“Yang mengajar dengan pena, mengajar manusia apa yang belum
diketahui(nya)”.

Menurut Quraish Shihab (2002: 401), Kata galam di sini dapat
berarti hasil dari penggunaan alat tersebut, yakni tulisan. Kedua ayat di
atas dapat berarti “Dia (Allah) mengajarkan dengan pena (tulisan) (hal-
hal yang telah diketahui manusia sebelumnya) dan Dia mengajarkan
manusia (tanpa pena) apa yang belum diketahui sebelumnya”. Kalimat
“yang telah diketahui sebelumnya” disisipkan karena isyarat pada
susunan yang kedua yaitu “yang belum atau tidak diketahui

sebelumnya”. Sedang kalimat “tanpa pena” ditambahkan karena adanya



kata “dengan pena” dalam susunan pertama. Yang dimaksud dengan
ungkapan “telah diketahui sebelumnya” adalah khazanah pengetahuan
dalam bentuk tulisan.

e. Tafsir Ayat 6-7

“Hati-hatilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas,
apabila ia melihat dirinya sendiri”.

Menurut Qurash Shihab (2002: 403), kata ( *kd ) yakni segala
sesuatu yang melampaui batas, seperti kekufuran, pelanggaran,
kesewenang-wenangan terhadap manusia. Sedangkan kata ( (2wl )
ditafsirkan dengan merasa memiliki kecukupan yang mengantarnya
merasa tidak membutuhkan apapun, baik materi, ilmu pengetahuan,
kedudukan dan sebagainya.

f. Tafsir Ayat 8
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“Sesungguhnya kepada Tuhanmu kembali”.

Menurut Qurash Shihab (2002: 405), kata ( =V ) ar-ruj’a
terambil dari kata ( &0 ) raja’a yang berarti kembali. Setelah
memperhatikan penggunaan kata ruj’'a yang digunakan dalam al-Qur’an
Quraish Shihab (2002: 405-406), menyimpulkan bahwa ruj’a adalah
kembali kepada Allah dengan Kebangkitan di hari Kemudian guna
mempertanggungjawabkan segala perbuatan di dunia ini.

g. Tafsir Ayat 9-10
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“Beritahulah Aku yang melarang hamba ketika ia shalat?”.

Menurut Quraish Shihab (2002: 406), kata ( ¢2 ) yanha terambil
dari kata ( ¥ ) an-nahy yakni larangan atau pencegahan. Sedangkan
kata ( 2e ) ‘abd/ hamba terambil dari kata kerja ( 2= ) ‘abada yang
antara lain berarti mengabdi, taat, merendahkan diri. Seluruh makhluk
yang memiliki potensi berperasaan dan berkehendak adalah ‘abd Allah
dalam arti dimiliki oleh Allah. Konsekuensi dengan adanya kesadaran itu
adalah ketundukan secara mutlak kepada-Nya, suka atau tidak suka
(Shihab, 2002; 407-408).

h. Tafsir Ayat 11-12
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“Beritahulah aku seandainya ia berada dalam petunjuk atau mengajak
kepada ketakwaan?”.

Menurut Qurash Shihab (2002: 409), kata ( ¢! ) alhuda/ hidayah
berasal dari akar kata ( <2 ) hada yakni memberi petunjuk atau sesuatu
yang mengantar kepada apa yang diharapkan. Biasanya petunjuk itu
diberikan secara lemah lembut dan halus. Kata ( <& ) taqwa antara lain
berarti menjaga, menghindari dan menjauhi. Takwa kepada Allah adalah
menghindari sebab-sebab jatuhnya siksa dan ancaman-Nya, yaitu dengan
jalan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya (Shihab,
2002: 409).

I. Tafsir Ayat 13
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“Beritahulah Aku seandainya ia mendustakan dan berpaling”.



Menurut Qurash Shihab (1997: 130-131), kata ( < ) kadzdzaba
terambil dari kata ( =X ) kadzaba yang antara lain bermakna berbohong,
melemah, mengkhayal, dan lain-lain. Kebohongan adalah penyampaian
sesuatu yang berbeda dengan kenyataan yang telah diketahui oleh
penyampainya. Menurut Qurash Shihab (2002: 411), kata ( 15 ) tawalla
berarti berpaling.

J. Tafsir ayat 14
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E) &Rl gﬁt <A~,J T
“Tidakkah ia mengetahui bahwa Allah senantiasa melihat?”.

Menurut Qurash Shihab (2002: 412), kata ( &= ) ya’lam seakar
dengan ( &le) ‘ilm yan pada dasarnya menggambarkan kejelasan sesuatu.
‘Ilmu dan ya’lamu adalah pengetahuan yang jelas. Pengetahuan
dimaksud oleh kata ya’lamu, yang pada akhirnya menimbulkan
kesadaran akan jati diri manusia yang dha’if di hadapan Allah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Ayat di atas mengisyaratkan
penyebab kesewenang-wenangan dan kedurhakaan yaitu tidak merasa
selalu diawasi oleh Allah.

k. Tafsir Ayat 15-16
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“Hati-hatilah apabila ia tidak berhenti pasti Kami akan seret ubun-
ubunnya; ubun-ubun yang pembohong lagi pendurhaka”.

Ayat ini Allah menunjukkan ancaman kepada orang-orang yang
durhaka, bahwa kelak mereka akan mendapatkan sanksi dan hukuman

atas perbuatan yang mereka lakukan itu. Menurut Qurash Shihab (2002:



413), kata ( w2 ) la nasfa’an terambil dari kata ( & ) safa’a yang
antara lain berarti menarik dengan keras/ menyeret atau menghanguskan,
mengubah warna akibat sengatan panas. Sedangkan kata kata ( 4ls )
khathi’ah terambil dari kata ( Wsas - Uss ) khatha a-yakhtha 'u, bukannya
dari kata ( b - Ul ) akhtha’a - yukhthi’'u. Pelaku dari kata pertama
ini disebut ( =\ ) khathi’ sedang pelaku dari kata yang kedua disebut (
s sbda ) mukhthi’ (Qurash Shihab, 2002: 411).
|. Tafsir Ayat 17-18

“Hendaklah ia memanggil kelompoknya Kami akan memanggil az-
Zabaniyah”.

Ayat 17 dan 18 ini masih berbicara tentang ancaman kepada orang-
orang yang durhaka, bahwa kelak mereka akan mendapatkan sanksi dan
hukuman atas perbuatan yang mereka lakukan. Menurut Qurash Shihab
(2002: 415), kata ( 4LV ) az-Zabaniyah bentuk tunggalnya menurut
sementara ulama ahli adalah ( %)) zibni atau ( ¢ ) zabin atau (%))
zibniyah. Kendati mereka berbeda, namun semua sepakat bahwa
zabaniyah adalah bentuk jamak (plural). Kata ini terambil dari kata
( &3V az-zabnu yang berarti mendorong. Mereka dinamai, zabaniyah
karena mereka antara lain bertugas mendorong dan menjerumuskan
orang-orang kafir ke dalam api neraka.

m. Tafsir Ayat 19
@uﬁ]’j .j\.;ul‘fji.;)/ag g ﬁf

“Sekali-kali jangan, jangan patuh padanya, sujud dan dekatkanlah
dirimu (kepada Allah)”.
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Menurut Qurash Shihab (2002: 417), kata sujud dari segi bahasa
berarti ketundukan dan kerendahan diri, ia juga digunakan dalam arti
menundukkan kepala, juga dalam arti mengarahkan pandangan kepada
sesuatu, tetapi pandangan yang mengandung kelesuan dan kelemahan.
Perintah sujud dalam surah al-‘Alaq ini adalah melaksanakan shalat.
Sedangkan kata ( <_® ) igtarib terambil dari kata ( «=_8 ) garuba/ dekat.
Ayat terakhir menekankan perintah mendekatkan diri secara umum
sambil melarang taat kepada siapa pun yang memerintahkan sesuatu yang
bertentangan dengan ketetapan Allah (Shihab, 2002: 418).

2. Pembahasan
a. Analisis Tafsir Ayat 1

Kompetensi pertama dari pendidik adalah kompetensi pedagogik-
religius dan kompetensi keagamaan. Kompetensi pedagogik-religius
dipahami dari penafsiran atas kata igra’. Makna perintah igra’ bukanlah
hanya sebatas membaca dalam arti membaca teks, tetapi makna igra’
adalah membaca dengan melibatkan pemikiran dan pemahaman (Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012: 404). Kompetensi keagamaan
dipahami dari pengaitan kata igra’ dengan kata bismi rabbika. kegiatan
igra’. Pengaitan ini merupakan syarat sehingga menuntut dari si pembaca
bukan sekedar melakukan bacaan dengan ikhlas, tetapi juga antara lain
memilih bahan bacaan yang tidak mengantarkannya kepada hal-hal yang

bertentangan dengan nama Allah itu (Shihab, 2013: 264).
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b. Analisis Tafsir Ayat 2

Kompetensi yang terdapat dalam penafsiran Qurasih Shihab dalam
ayat kedua adalah kompetensi sosial-religius. Kompetensi tersebut dapat
dipahami dari penafsiran Quraish Shihab (2002: 396-397), pada kata
(oY) dan kata (Gl ). Memahami proses kejadian manusia, pendidik
dapat memahami sifat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat
hidup sendiri tetapi selalu bergantung kepada selainnya yang dipahami
dari kata ‘alaq, dimana Quraish Shihab lebih memahaminya dalam arti
sesuatu yang tergantung di dinding rahim.

Pendidik yang memiliki kompetensi sosial-religius ini pada
akhirnya akan mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat. (Shihab, 2013: 379). Pendidik dalam pendidikan Islam
dengan demikian, tidak hanya dituntut untuk mendidik saja, tetapi dia
juga harus menyadari kedudukan dan tugasnya sebagai anggota
masyarakat yang dituntut untuk aktif dalam melakukan perbaikan dan
peningkatan kualitas masyarakat.

c. Analisis Tafsir Ayat 3

Kompetensi yang terdapat dalam penafsiran ayat ketiga ini sama
dengan yang terdapat dalam ayat pertama, yaitu kompetensi pedagogik-
religius dan kompetensi personal-religius. Ayat ketiga ini lebih pada
penekanan untuk lebih meningkatkan lagi kegiatan igra’. Penafsiran pada

ayat ketiga ini hanya menjelaskan syarat yang harus dipenuhi dalam
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melakukan setiap tindakan, sedangkan pada ayat ketiga menggambarkan
manfaat yang diperoleh dari setiap tindakan. Hal ini dipahami dari
penafsiran Quraish Shihab (2002: 398-400), tentang diulangnya kata
igra’ pada ayat di atas.

Akhir ayat ini dijelaskan tentang makna al-akram oleh Quraish
Shihab (2002: 398-399), yang menjelaskan manfaat dari kegiatan igra’
yaitu Allah akan menganugerahkan puncak dari segala yang terpuji bagi
setiap hamba-Nya. Terutama hamba yang melaksanakan igra’. Allah
Yang Maha Pendidik (rabbun) bersifat pemurah, sehingga manusia yang
berfungsi sebagai pendidik harus mengadopsi sifat Allah tersebut sesuai
dengan tataran kemanusiaannya (Muhammad Anis, 2010: 45).

. Analisis Tafsir Ayat 4-5

Kompetensi yang terdapat dalam penafsiran ayat yang keempat dan
kelima adalah kompetensi pedagogik-religius. Pendidik dalam hal ini
harus menuangkan apa yang telah dia igra’ dalam bentuk tulisan. Hal ini
dapat dipahami dari penafsiran Quraish Shihab (2002: 401), pada kata
( &2 ). Allah mengajar dengan al-galam, mengandung isyarat bahwa
untuk mengembangkan ilmu tidak lepas dengan aktivitas tulis menulis.
(Muhammad Anis, 2010: 48). Budaya baca disimbolkan dalam perintah
igra’, sementara budaya tulis disimbolkan dalam kata al-galam (Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012: 406).

Kompetensi lain yang dapat dipahami dari ayat kelima adalah

kompetensi profesional-religius, kompetensi demikian dipahami dari
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kalimat mengajar manusia apa yang belum diketahui(nya). Dalam
rangkaian ayat ini, terkandung nilai-nilai pedagogis yang sangat berharga
untuk pendidik praktikkan dalam dunia pendidikan, yaitu nilai
keteladanan (qudwah / uswah). Menurut Syahidin (2009: 150), metode
keteladanan adalah suatu metode pendidikan dengan cara memberikan
contoh yang baik kepada peserta didik, baik dalam ucapan maupun dalam
perbuatan. Nilai keteladanan yang dapat dipahami dari ayat ini adalah
pendidik meneladani sifat Allah yang mengajarkan manusia apa yang
belum diketahuinya.
e. Analisis Tafsir Ayat 6-7

Penafsiran Quraish Shihab dalam ayat 6-7 masih berkaitan dengan
kompetensi personal-religius dan kompetensi sosial-religius. hal ini dapat
dipahami dari penafsiran Quraish Shihab (2002: 403) pada kata ( k)
dan ( = ). Tindakan sewenang-wenang harus dijauh oleh pendidik
dalam kegiatan kependidkan karena akan menjerumuskan dia pada skap
subjektif. Sifat merasa cukup, tidak membutuhkan apa pun dari orang
lain yakni manakala ia merasa dirinya memiliki kekuatan dan kekayaan,
sehingga menganggap dirinya berada di atas manusia lainnya
(Muhammad Abduh, 1999: 253).

f.Analisis Tafsir Ayat 8

Kompetensi yang terdapat dalam ayat kedelapan adalah kompetensi

keagamaan (beriman kepada hari akhir) dan kompetensi personal-religius

(bertanggung jawab). Hal ini dapat dipahami dari penafsiran Quraish
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Shihab (2002: 405), pada kata ( ==~ ). Allah menegaskan kepada Nabi
Muhammad bahwa mereka yang durhaka itu akan kembali kepada-Nya.
Mereka pasti mati dan akan berhadapan dengan-Nya untuk
mempertanggungjawabkan perbuatannya (Departemen agama RI, 2010:
722). Pendidik harus menjadi pribadi yang memiliki keimanan yang kuat,
selalu menyadari bahwa kehidupan di dunia ini adalah hanya sementara
dan ada kehidupan yang lebih kekal dan abadi yaitu kehidupan di akhirat.
Beriman kepada hari akhir ini akan melahirkan sikap bertanggung jawab.
Pendidik yang bertanggung jawab adalah pendidik yang menjalankan
proses pendidikan dengan berdasarkan kompetensi yang telah dimiliki.
. Analisis Tafsir Ayat 9-10

Ayat 9 dan 10 berkaitan dengan kompetensi personal-religius dan
kompetensi keagamaan. Hal ini dapat dipahami dari penafsiran Quraish
Shihab (2002: 406-407), pada kata ( ¢! ) sebagai sikap kesewenang-
wenanagan Yaitu merampas hak kemerdekaan beragama dengan
mencegah  seorang  melakukan  peribadatan  sesuai  dengan
kepercayaannya, dan kata ( < ). Sikap kesewenang-wenangan pendidik
terhadap peserta didiknya, seperti melarang mereka melaksanakan
kegiatan yang baik, yang dapat mengembangkan bakat dan potensi
mereka. Tugas pendidik adalah sebagaimana yang dikemukakan
Muhaimin (2011: 180), antara lain menumbuhkan kreativitas, potensi-

potensi dan/atau fitrah peserta didik. Kompetensi keagamaan. pendidik
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selalu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. Selalu
mendasarkan segala aktivitas kependidikannya demi dan karena Allah,
h. Analisis Tafsir Ayat 11-12

Kompetensi yang dipahami dari ayat 11 dan 12 yaitu kompetensi
keagamaan. Pendidik adalah orang yang menjelaskan dan mengarahkan
peserta didik kepada petunjuk dan pendidik yang bertakwa. Hal ini dapat
dipahami dari penafsiran Quraish Shihab (2002: 409) pada kata ( s2¢!)
dan ( ss% ). Pendidik akan dapat mengajarkan petunjuk kepada siswanya
apabila dia memahami petunjuk (al-Qur’an dan al-Sunnah) Pendidik
yang bertakwa ini sesuai dengan sifat pendidik yang disebutkan oleh
Nashih Ulwan (1999: 337-350). Takwa kepada Allah adalah menghindari
sebab-sebab jatuhnya siksa dan ancaman-Nya, yaitu dengan jalan
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya (Shihab, 2002:
409).

i. Analisis Tafsir Ayat 13

Kompetensi yang terdapat pada ayat 13 ini adalah kompetensi
personal-religius yaitu jauh dari sifat dusta/ mendustakan dan berpaling.
Hal ini dapat dipahami dari penafsiran Quraish Shihab (1997: 130-131,
dan 2002: 411), pada kata (<) dan (1s). Pendidik yang baik dalam
pendidikan Islam adalah yang mendidik siswa dengan kebenaran, tidak
mengajarkan siswa ilmu yang belum jelas atau bahkan sudah jelas

kedustaannya. Demikian juga apabila mendapatkan kebenaran dari orang
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lain atau bahkan dari siswanya, dia harus tetap berani menerima
kebenaran itu.
j.Analisis Tafsir Ayat 14

Kompetensi yang terdapat pada ayat 14 ini adalah kompetensi
pedagogik-religius (memiliki ilmu pengetahuan yang jelas) dan
kompetensi keagamaan (ihsan). Hal ini dapat dipahami dari penafsiran
Quraish Shihab (2002: 412), pada kata ( ~= ) yang pada akhirnya
memberikan kesadaran akan kehadiran Allah swt. IImu pengetahuan
yang jelas, jelas dalam arti jelas diketahui tentang kebenarannya, jelas
sumber pengetahuannya, jelas sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan
yang dikuasainya, juga jelas dalam hal menyampaikannya. Sifat ihsan
yaitu merasa selalu diawasi oleh Allah. Sifat ini akan mengantarkan
manusia kepada kesadaran akan jati diri serta peran yang harus
diembannya dalam kehidupan ini. Sifat ini sangat penting dimiliki oleh
pendidik agar dia senantiasa menjalankan aktivitasnya hanya untuk yang
bermanfaat saja.

k. Analisis Tafsir Ayat 15-16

Kompetensi yang terdapat dalam ayat 15-16 adalah kompetensi
profesional-religius. Ayat di atas mengandung ancaman terhadap
manusia yang menghalangi orang lain melakukan kebaikan. Bentuk
ancaman dapat dipahami dari penafsiran Quraish Shihab (2002: 413),
pada kata ( ¢=a1). Melihat konteks pendidikan, ayat di atas mengajarkan

pendidik tentang metode targhib dan tarhib (Syahidin, 2009: 125). Janji
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dan ancaman (reward and punishment) merupakan salah satu metode
kejiwaan yang cukup berhasil dalam mendidik anak. Sebab, jiwa manusia
selalu condong pada janji akan hasil dari suatu amalan serta takut kepada
ancaman dari melakukan kesalahan (Muhammad Nur, 2013: 207).
Namun yang perlu diperhatikan ketika menerapkan metode ini adalah
syaratnya menurut Quraish Shihab adalah apabila ia tidak berhenti.
Maksudnya para pendidik menerapkan metode ini agar peserta didik
berhenti dari melakukan pelanggaran.
I. Analisis Tafsir Ayat 17-18

Kompetensi yang terdapat dalam ayat 17-18 ini adalah kompetensi
profesional-religius. Kompetensi profesional-religius dalam ayat ini
ketika dikaitkan dengan pendidikan adalah berkaitan dengan penggunaan
metode, dalam ayat ini disebutkan contoh berupa akan dipanggilkan az-
Zabaniyah. untuk melawan dan menghancurleburkan mereka kemudian
mencampakkan mereka ke dalam neraka (Al-Maraghi, 1993: 356).
Muhammad Abduh (1999: 257), menambahkan bahwa para pendurhaka
itu juga akan dibinasakan di dunia.

m. Analisis Tafsir Ayat 19

Kompetensi yang terdapat diakhir surah al-‘Alaq ini adalah
kompetensi keagamaan. Hal ini dapat dipahami dari penafsiran Quraish
Shihab (2002: 417-418), pada kata ( 2>~ ) dan kata ( <% ). Kata sujud
dalam ayat ini mengingatkan kepada pendidik agar dia tidak lupa untuk

selalu melaksanakan sujud kepada Allah dalam hal ini melaksanakan
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shalat, dan lebih utama melaksanakannya berjamaah di masjid
(Departemen Agama RI, 2010: 726). Selain perintah untuk shalat, ayat
ini juga mengingatkan kepada para pendidik untuk selalu mendekatkan
diri kepada Allah dalam setiap menjalankan aktivitas termasuk aktivitas
dalam dunia pendidikan. Salah satu contoh upaya mendekatkan diri
kepada Allah yang menurut Quraish Shihab adalah sesuai dengan yang
dikemukakan pada ayat pertama yaitu perintah igra’ demi dan karena
Allah swt.
D. Simpulan
Kompetensi pendidik dalam pendidikan Islam perspektif al-Qur’an, dalam

Tafsir Al-Mishbah surah al-‘4/aq yaitu:

1. Kompetensi pedagogik-religius, yang terdiri dari: 1) pendidik harus
senantiasa membaca, menelaah, mendalami, meneliti, ayat-ayat Allah baik
yang qauliyyah (ayat yang tertulis) maupun yang kauniyyah (ayat yang tidak
tertulis) sehingga mampu menyampaikan (dalam hal ini mengajarkan) hasil
dari semua kegiatan itu kepada orang lain. 2) pendidik harus menuangkan
hasil bacaan, penelaahan, penelitian dalam bentuk tulisan, artinya pendidik
harus pandai menulis. 3) pendidik harus berilmu pengetahuan yang jelas.

2. Kompetensi personal-religius, yang terdiri dari: 1) Pendidik harus
mengadopsi sifat Allah sesuai dengan tataran kemanusiaannya, di antaranya
adalah sifat pemurah dan mulia. 3) Pendidik jauh dari sikap melampaui

batas dan berlaku sewenang-wenang. 4) Pendidik harus memiliki sikap
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bertanggungjawab. 5) Pendidik jauh dari sifat dusta/ mendustakan dan
berpaling, artinya pendidik yang jujur dan berani menerima kebenaran.

. Kompetensi sosial-religius, yang terdiri dari: 1) Pendidik harus menyadari
sifat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tetapi
selalu bergantung kepada selainnya yang dipahami dari kata ‘alag. 2)
Sebagai makhluk sosial, pendidik harus menjauh dari sifat merasa cukup,
tidak membutuhkan apa pun dari orang lain.

. Kompetensi profesional-religius, yang terdiri dari: Pendidik harus
menguasai metode dalam menyampaikan ilmu pengetahuan. Metode
pendidikan yang penting itu di antaranya, 1) metode janji dan ancaman
(reward and punishment), dan 2) metode keteladanan (qudwah/ uswabh).

. Kompetensi keagamaan, yang terdiri dari: 1) Pendidik harus selalu
mendasari aktivitasnya demi dan karena Allah. 2) Pendidik harus
mengajarkan dan menjelaskan petunjuk (al-Qur’an dan al-Sunnah) kepada
peserta didik dan bertakwa. 3) Pendidik harus bersikap ihsan, merasa selalu
diawasi oleh Allah. 4). Pendidik harus senantiasa melaksanakan shalat dan
mendekatkan diri kepada Allah dalam setiap menjalankan aktivitas termasuk

aktivitas dalam dunia pendidikan.
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